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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Setiap perusahaan baik dibidang jasa maupun perdagangan mempunyai 

tujuan utama yaitu untuk memperoleh keuntungan, agar dapat mempertahankan 

dan meningkatkan pertumbuhan hidup perusahaan di dalam persaingan ekonomi 

dunia. Pendapatan merupakan suatu pos utama yang penting bagi perusahaan 

karena digunakan untuk membiayai seluruh operasional perusahaan.  

Adanya perbedaan bidang usaha di dunia perokonomian, maka 

menimbulkan perlakuan terhadap pengakuan pendapatan yang berbeda pula. 

Perbedaan pengakuan pendapatan berpengaruh terhadap besarnya jumlah 

pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu periode. Oleh sebab itu, 

pemilihan terhadap kebijakan akuntansi yang tepat sangat diperlukan terhadap 

perlakuan pendapatan, maka perlu diperhatikan dengan karakteristik dan jenis 

usaha yang dijalankan oleh perusahaan tersebut.  

Usaha kontraktor merupakan usaha jasa yang membangun sebuah aset 

seperti bangunan, jalan, terowongan, irigasi, elektrikal dan perairan. Berdasarkan 

karakteristiknya merupakan usaha jangka panjang, karena sifat, tanggal dan 

aktifitas kontrak diselesaikan biasanya jatuh pada periode akuntansi yang 

berlainan. 

sebagai bagian dari laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan bertujuan 

menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan 

perubahan posisi keuangan perusahaan, yang bermanfaat bagi pemakai laporan 

keuangan guna mengambil keputusan. Oleh sebab itu informasi yang disediakan 

dalam laporan keuangan dapat meramalkan keadaan perusahaan untuk masa 

depan, mengawasi jalannya aktivitas perusahaan yang sedang berjalan serta 

mengevaluasi tindakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  

Perusahaan kontruksi memiliki perlakuan akuntansi pendapatan yang 

berbeda dengan perusahaan lainnya karena sifat dan aktifitas kontrak kontruksi 
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mulai dilakukan dan tanggal saat aktivitas tersebut diselesaikan biasanya jatuh 

pada periode akuntansi yang berlainan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

No. 34 (2010: 34. 2) menyebutkan bahwa kontrak kontruksi adalah suatu kontrak 

yang dinegosiasikan secara khusus untuk kontruksi suatu aset atau suatu 

kombinasi aset yang berhubungan erat satu sama lain atau saling tergantung 

dalam hal rancangan, teknologi dan fungsi atau tujuan pokok penggunaan. Agar 

pemakai laporan bisa jelas dalam memahami laporan keuangan, maka laporan 

keuangan harus disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum yaitu 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

CV Tiga Berlian Teknik merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

pembangunan dan jasa konstruksi lainnya. Perusahaan mengakui bahwa 

pendapatan yang maksimal sangat diperlukan agar aktivitas perusahaan dapat 

berjalan terus menerus. Dalam prakteknya, perusahaan kesulitan dalam mengakui 

pendapatan perusahaan yang sebenarnya. Akan tetapi pengakuan pendapatan yang 

dilaksanakan apakah telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengambil 

judul“Analisis Pengakuan Pendapatan Jasa Konstruksi  Pada CV. TIGA 

BERLIAN TEKNIK berdasarkan PSAK No. 34”.   

 

1.2 LANDASAN TEORI 

Terdapat beberapa landasan teori yang dapat digunakan sebagai dasar 

untuk menilai pengakuan pendapatan dan biaya pada CV. Tiga Berlian Teknik.  

Beberapa landasan teori tersebut menjelaskan mengenai konsep, pengakuan dan 

pengukuran pendapatan serta biaya pada perusahaan konstruksi. 

1.2.1 Konsep Pendapatan 

Menurut PSAK 23 revisi 2010 (2010 : 06) “ Pendapatan adalah arus 

masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan 

selama suatu periode, bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang 

tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.”  
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Pendapat lain mengenai pendapatan adalah  “Revenue arises from ordinary 

operations and is referred to by various names such as sales, fees, rent, interest, 

royalties, and service revenue. (Kieso,etall., 2011 : 954), dapat diartikan bahwa 

pendapatan berasal dari kegiatan operasi yang biasa dilakukan dan mempunyai 

berbagai nama seperti penjualan, biaya, sewa, bunga, royalti, dan pendapatan 

jasa.  

Menurut penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

merupakan hasil dari kegiatan usaha dagang maupun jasa yang dapat 

meningkatkan aktiva dan ekuitas. Biasanya diperoleh saat kegiatan perusahaan 

normal seperti penyerahan barang, penyerahan jasa, atau dari kegiatan utama 

lainnya, jika ada peningkatan aktiva maupun ekuitas yang berasal dari kontribusi 

penanaman modal maka tidak bisa diakui sebagai pendapatan.  

1.2.2 Pengakuan Pendapatan 

 “Recognition refers to the time when transaction are recorded on the 

books. Revenues and gain are generally recognized when : 

1. They are realized or realizable. 

2. They havebeen earned through substantian completion of the activities involved 

in the earning process”. (Skousen, ,et all., 2010 : 386) 

 Pendapat diatas dapat diartikan bahwa pendapatan dan laba akan diakui 

saat (1) Pendapatan dan laba telah direalisasi atau dapat direalisasi, dan (2) 

Pendapatan dan laba dihasilkan oleh aktivitas yang telah mengalami penyelesaian 

substansial selama proses pemerolehan pendapatan. Kedua kriteria ini biasanya 

dipenuhi pada titik penjualan (point of sale), tabel 1.1 menggambarkan garis 

waktu dan kriteria pengakuan pendapatan. 
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TABEL 1.1 

Garis waktu dan kriteria pengakuan pendapatan 

 Sebelum titik 

penjualan 

Titik penjualan Setelah titik 

penjualan 

Pengecualian : 

Pendapatan diakui 

sebelum titik 

penjualan jika : 

Normal :  

Pendapatan 

biasanya diakui 

pada saat titik 

penjualan. 

Pengecualian : 

Pengakuan 

pendapatan 

seharusnya ditunda 

jika :  

Kriteria 1 : 

Telah direalisasi 

Pelanggan 

memberikan 

perjanjian yang 

valid untuk 

transaksi 

pembayaran, dan 

Kriteria 1 secara 

jelas telah 

terpenuhi pada 

titik ini. 

Pelanggan tidak 

memberikan 

perjanjian yang 

valid pada saat 

barang atau jasa 

diterima. 

Kriteria 2 :  

Telah selesai 

secara 

substansial 

Kondisi 

(produk/jasa) ada 

dan menjamin 

penjualan 

berikutnya 

Kriteria 2 secara 

jelas telah 

terpenuhi pada 

titik ini. 

Upaya yang 

signifikan tetap 

pada kontrak. 

Sumber : (Skousen, et all., 2010 : 387) 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, secara umum pendapatan tidak diakui sebelum titik 

penjualan terjadi karena : 

a. Janji pembayaran yang sah dari pelanggan belum diterima ; atau 

b. Perusahaan belum memberikan produk atau jasanya. 

Namun dalam situasi tertentu, pendapatan dapat dilaporkan sebelum 

barang jadi dikirim atau kontrak jasa diselesaikan untuk tujuan tertentu.biasanya 

hal ini terjadi ketika periode konstruksi aktiva yang dijual atu periode pemberian 
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jasanya relatif panjang, misalnya lebih dari satu tahun.Inti 

daripengakuanpendapatan menurut (Skousen, et all,. 2010 : 386)adalah, 

pendapatan diakui pada saat : 

1.Direalisasi atau dapat direalisasi 

 Pendapatan direalisasi apabila barang dan jasa ditukar dengan 1:83 atau, 

klaim atas kas (piutang). Pendapatan dapat direalisasi apabila aktiva yang diterima 

dalam pertukaran segera dapat dikonversi menjadi kas atau klaim atas kas dengan 

jumlah yang diketahui. 

2. Dihasilkan 

 Pendapatan dihasilkan (earned) apabila entitas bersangkutan Pada 

hakikatnya telah menyelesaikan apa yang seharusnya dilakukan untuk mendapat 

hak atas manfaat yang dimiliki oleh pendapatan itu, dalam kenyataan praktek 

akuntansi, pengakuan pendapatan suatu perusahaan untuk Peinde tertentu dapat 

terjadi pada saat sebelum atau sesudah penjualan. Kieso, etall. (2011 : 955) “ The 

revenuerecognitionprincipleindicates that revenue is recognized when it is 

probable that the economic benefits will flow to the company and the benefits can 

be measured reliably”. Memiliki arti prinsip pengakuan pendapatan 

mengindikasikan bahwa pendapatan diakui ketika ada kemungkinan memberikan 

keuntungan ekonomi kepada perusahaan dan keuntungan tersebut dapat diukur 

dengan andal.  

Terdapat situasi situasi tertentu pendapatan diakui sebelum penyelesaian 

dan penyerahan. Contoh yang paling baik adalah akuntansi untuk kontrak kontrak 

pembangunan jangka panjang, dimana metode persentase penyelesaian dapat 

diterapkan, bila kontrak jangka panjang tersebut terdiri dari unit-unit yang 

terpisah, misalnya kelompok bangunan atau panjang jalan raya, penerimaan hak 

dan penagihan dapat terjadi pada saat ditetapkannya tahap tahap penyelesaian itu. 
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1.2.3 Pengukuran Pendapatan  

Pendapatan diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat 

diterima. Jumlah pendapatan yang timbul dari transaksi biasanya ditentukan oleh 

persetujuan antara entitas dan pembeli atau pengguna aset tersebut. Jumlah 

tersebut diukur dengan nilai wajar imbalan yangditerima atau dapat diterima oleh 

entitas dikurangi jumlah diskon dagang dan rabat volume yang diperbolehkan 

oleh entitas. PSAK 23 revisi 2010 (2010 : 08 09)  

Pendapatan kontrak diukur pada nilai wajar dari imbalan yang diterima 

atau akan diterima. Pengukuran pendapatan kontrak dipengaruhi oleh beragam 

ketidakpastian yang bergantung pada hasil dari peristiwa di masa depan. Estimasi 

sering kali perlu untuk direvisi sesuai dengan realisasi dan hilangnya 

ketidakpastian. Oleh karena itu, jumlah pendapatan kontrak dapat meningkat atau 

menurun dari satu periode ke periode berikutnya. PSAK 43 revisi 2010 (2010 : 

12).  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengukuran pendapatan harus menggunakan nilai wajar yang sudah disetujui oleh 

pihak penjual (penyedia aktiva) dan pihak pembeli (pemakai aktiva), jika terdapat 

diskon dagang atau rabat volume yang disepakati oleh kedua pihak tersebut maka 

akan menjadi pengurang dari nilai wajar yang telah disetujui sebelumnya. Begitu 

pula dengan pengukuran pendapatan kontrak kontruksi yang dijelaskan pada 

PSAK 43 alinea 12, bahwa pendapatan diukur pada nilai wajar imbalan, namun 

dalam kasus pendapat kontrak konstruksi pengukuran pendapatan dapat berubah - 

ubah sesuai dengan estimasi di masa depan, hal ini yang menyebabkan sering kali 

terjadi revisi atas jumlah pendapatan pada awal kontrak.  

1.2.4 Metode Akuntansi Untuk Kontrak Konstruksi Menurut PSAK 34  

PSAK No. 34 Akuntansi Kontrak Konstruksi dibuat untuk 

menggambarkan perlakuan akuntansi pendapatan dan biaya yang berhubungan 

dengan kontrak konstruksi. Karena sifat dari aktivitas yang dilakukan pada 

kontrak konstruksi) tanggal saat aktivitas kontrak mulai dilakukan dan tanggal 
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saat aktivitas tersebut diselesaikan biasanya jatuh pada periode akuntansi yang 

berlainan. Oleh karena itu, persoalan utama dalam akuntansi kontrak konstruksi 

adalah alokasi pendapatan kontrak dan biaya kontrak pada periode dimana 

pekerjaan konstruksi tersebut dilaksanakan. Pernyataan ini menggunakan kriteria 

pengakuan yang diatur dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian 

Laporan Keuangan untuk menentukan kapan pendapatan dan biaya suatu kontrak 

konstruksi harus diakui sebagai pendapatan dan beban dalam laporan laba rugi. 

Pernyataan ini juga menjadi pedoman dalam pelaksanaan penerapan kriteria 

tersebut.  

Kontrak konstruksi adalah suatu kontrak yang dinegosiasikan secara 

khusus untuk konstruksi suatu aset atau suatu kombinasi aset yang berhubungan 

erat satu sama lain atau saling tergantung dalam hal rancangan, teknologi dan 

fungsi atau tujuan atau penggunaan pokok. Kontrak konstruksi meliputi: 

 1. Kontrak pemberian jasa yang berhubungan langsung dengan konstruksi aset, 

umpamanya, pelayanan jasa untuk manajer proyek dan arsitek.  

2. Kontrak untuk penghancuran atau restorasi aset dan restorasi lingkungan 

setelah penghancuran aset.  

Pendapatan kontrak diukur pada nilai wajar dari imbalan yang diterima 

atau yang akan diterima. Pengukuran pendapatan kontrak dipengaruhi oleh 

bermacammacamketidakpastian yang tergantung pada hasil dari peristiwa di masa 

yang akan datang. Estimasinya seringkali harus direvisi sesuai dengan realisasi 

dan hilangnya ketidakpastian. Oleh karena itu, jumlah pendapatan kontrak dapat 

meningkat atau menurun dari suatu periode ke periode berikutnya. Sedangkan 

biaya kontrak meliputi biaya-biaya yang dapat diatribusikan kepada suatu kontrak 

untuk jangka waktu sejak tanggal kontrak itu diperoleh sampai dengan 

penyelesaian akhir kontrak tersebut. Akan tetapi, biaya-biaya yang berhubungan 

langsung dengan suatu kontrak dan terjadi untuk memperoleh kontrak juga 

dimasukkan sebagai bagian dari biaya kontrak apabila biaya-biaya ini dapat 
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diidentinasikan secara terpisah dan dapat diukur secara andal. Biaya suatu kontrak 

konstruksi terdiri atas:  

1. Biaya yang berhubungan langsung dengan kontrak tertentu;  

2. Biaya yang dapat diatribusikan pada aktivitas kontrak pada umumnya dan 

dapat dialokasikan ke kontrak tersebut.  

3. biaya lain yang secara khusus dapat ditagihkan ke pemberi kerja sesuai isi 

kontrak.  

Bila hasil (outcome) kontrak konstruksi dapat diestimasi secara andal, 

pendapatan kontrak dan biaya kontrak yang berhubungan dengan kontrak 

konstruksi harus diakui masingmasing sebagai pendapatan dan beban dengan 

memperhatikan tahap penyelesaian aktivitas kontrak pada tanggal 

neraca(percentageofcompletion). Taksiran rugi(expected loss) pada kontrak 

konstruksi tersebut harus segera diakui sebagai beban. Pengakuan pendapatan dan 

beban dengan memperhatikan tahap penyelesaian suatu kontrak yang biasanya 

sering disebut sebagai metode persentase penyelesaian(percentageofcompletion). 

Menurut metode ini, pendapatan kontrak dihubungkan dengan biaya kontrak yang 

terjadi dalam mencapai tahap penyelesaian tersebut, sehingga pendapatan, beban 

dan laba yang dilaporkan dapat diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan 

secara proporsional. Metode ini memberikan informasi yang berguna mengenai _ 

luas aktivitas kontrak dan kinerja selama suatu periode. Menurut metode 

persentase penyelesaian(percentage of completion), pendapatan kontrak diakui 

sebagai pendapatan dalam laporan laba rugi dalam periode akuntansi di mana 

pekerjaan dilakukan. Biaya kontrak biasanya diakui sebagai beban dalam laporan 

laba rugi dalam periode akuntansi di mana pekerjaan yang berhubungan 

dilakukan. Namun, setiap ekspektasi selisih lebih total biaya kontrak terhadap 

total pendapatan kontrak segera diakui sebagai beban.  

1.2.4.1 Metode Presentase-Penyelesaian (Precentage of Completion)  

Pendapatan dan laba kotor di akui setiap periode berdasarkan kemajuan 

proses konstruksi yaitu presentase penyelesaian. Pendapatan dan laba diakui 
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setiap tahun atas dasa perbandingan biaya yang terjadi dengan total estimasi 

biaya. Biaya yangg masuk dalam konstruksi dalam proses adalah bahan baku, 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. Biaya administrasi dan umum, 

dibebankan pada periode terjadinya dan tidak dialokasikan ke kontrak konstruksi. 

Biaya konstruksi ditambah laba kotor yang dihasilkan sampai hari ini 

diakumulasikan dalam sebuah akun persediaan( konstruksi dalam proses) dan 

termin diakumulasi dalam akun kontrak persediaan(tagihan atas konstruksi dalam 

proses).  

Untuk pengukuran pekerjaan, rasio presentase biaya yang terjadi terhadap 

estimasi total biaya diterapkan pada total pendapatan atau estimasi total laba kotor 

atas kontrak tersebut untuk mendapatkan jumlah pendapatan atau laba kotor yang 

akan diakui sampai tanggal ini. Dan untuk mengetahui jumlah pendapatan atau 

laba kotor yang diakui tiap periode, kita harus mengurangkan total pendapatan 

atau laba kotor yang diakui dalam periode-periode sebelumnya.  

Dasar pemikiran yang digunakan dalam kontrak ini pembeli dan penjual 

memiliki hak yang dipaksakan pemberlakuannya(en force able rights). Dimana 

pembeli mensyaratkan kinerja tertentu atsa kontrak, sedangkan penjual memihki 

hak untuk meminta pembayaran sesuai dengan bukti hak kepemilikan pembeli 

Akibatnya terjadi penjualan yang terus menerus selama pekerjaan berlangsrmg, 

dan pendapatan harus diakui sesuai dengan itu.  

Harus menggunakan metode Percentage-of-Completion jika estimasi 

kemajuan pekerjaan, pendapatan, dan kos reasonablydependable dan seluruh 

kondisi berikut ada:  

1. Kontrak secara jelas menetapkan enforceablerights terkait dengan barang 

atau jasa oleh masing-masing pihak, pertimbangan yang akan diubah 

setiap saat, dan hal-hal yang terkait dengan pembayaran  

2. Pembeli dapat diharapkan memenuhi seluruh kewajibannya.  

3. Kontraktor dapat diharapkan melaksanakan pekerjaan sesuai kontrak. 

Pencatatan akuntansi dengan metode presentase penyelesaian : 
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1. Untuk mencatat biaya konstruksi : 

 Konstruksi dalam proses........................................XXX 

  Beban, kas, hutang, dsb.........................................XXX 

2. Untuk mencatat termin : 

 Piutang usaha..........................................................XXX 

  Penagihan atas konstruksi dalam proses.................XXX 

3. Untuk mencatat hasil penagihan : 

 Kas..........................................................................XXX 

  Piutang usaha...........................................................XXX 

4. Untuk mengakui pendapatan dan laba kotor : 

 Konstruksi dalam proses.........................................XXX 

 Beban konstruksi....................................................XXX 

  Pendapatan dari kontrak jangka panjang..................XXX 

5. Untuk mencatat penyelesaian kontrak : 

 Penagihan atas konstruksi dalam proses.................XXX 

  Konstruksi dalam proses...........................................XXX 

1.2.4.2 Metode Kontrak Selesai 

 Perusahaan harus menggunakan metode kontak selesai jika satu diantara 

kondisi berikut ini terpenuhi : 

1. Perusahaan memiliki kontrak jangka pendek, atau 

2. Perusahaan tidak dapat memenuhi kondisi untuk menggunakan metode 

presentase penyelesaian, atau 
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3. Ada inherent hazards dalam kontrak diluar kondisi normal, yang 

menimbulkan resiko bisnis. 

 Perusahaan mengakui pendapatan dan laba kotor hanya pada saat 

penjualan, yaitu ketika kontrak telah diselesaikan. Dengan metode ini, perusahaan 

mengakumulasibiaya kontrak jangka dalam proses, namun tidak perlu melakukan 

pengakuan periodik untuk pendapatan, biaya, dan laba kotor. 

Pencatatan akuntansi dengan metode kontrak selesai : 

1. Untuk mengakui pendapatan dan biaya serta untuk menutup akun persediaan 

dan penagihan : 

 Penagihan atas kontrak konstruksi dalam proses..............XXX 

  Pendapatan dari kontrak jangka panjang..............................XXX 

 Biaya konstruksi.................................................................XXX 

  Konstruksi dalam proses........................................................XXX 

1.2.5 Kerugian Kontrak Jangka Panjang 

Ada dua jenis kerugian yang dapat timbul dalam kontrak jangka panjang, yaitu : 

1. Rugi periode berjalan pada kontrak yang menguntungkan 

 Kondisi ini timbul apabila selama konstruksi terjadi kenaikan harga yang 

signifikan dalam estimasi total biaya kontrak, tetapi hal tersebut tidak 

menghilangkan semua laba kontrak. Hanya dalam metode presentase penyelesaian 

diperlukan penyesuaian periode berjalan. Pencatatan yang dilakukan adalah : 

 Beban konstruksi.......................................................XXX 

  Konstruksi dalam proses (kerugian)..................................XXX 

  Pendapatan dari kontrak jangka panjang..........................XXX 

2. Rugi pada seluruh proyek atau tidak menguntungkan. 
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 Estimasi biaya pada akhir periode berjalan mungkin bahwa kerugian akan 

terjadi ketika seluruh kontrak berakhir. Pada kedua metode, keseluruhan perkiraan 

kerugian kontrak harus diakui dalam periode berjalan. Pencatatan yang dilakukan 

adalah : 

1. Metode kontrak selesai 

 Beban konstruksi...................................................XXX 

  Konstruksi dalam proses...............................................XXX 

  Pendapatan dari kontrak jangka panjang......................XXX 

2. Metode presentase penyelesaian 

 Kerugian dari kontrak jangka panjang.....................XXX 

  Konstruksi dalam proses................................................XXX 

 

1.2.6Penyajian Dalam Laporan Keuangan 

Penyajian pengakuanpendapatan dalam laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

1. Presentase penyelesaian 

 Perusahaan mengakui pendapatan dan melaporkan laba dari kontrak 

jangka panjang yang disajikan dalam laporan laba rugi perusahaan. Jumlah 

pendapatan dan laba yang diakui setiap tahun didasarkan pada rasio biaya yang 

terjadi terhadap total estimasi biaya… Biaya-biaya yang terlibat dalam konstruksi 

dalam proses mencakup bahan langsung, tenaga kerja langsung serta overhead 

yang berkaitan dengan proyek Beban mnum dan administrasi perusahaan 

dibebankan pada periode terjadinya dan tidak dialokasikan ke kontrak konstruksi. 

Biaya-biaya yang terlibat disajikan dalam laporan laba-rugi. 
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Dalam neraca, biaya dan laba yang diakui melebihi penagihan dimasukan 

dalam pos persediaan pada aktiva lancar, sedangkan penagihan melebihi biaya dan 

laba yang diakui dimasukan dalam kewajiban lancar.  

2. Kontrak Selesai 

 Biaya kontrak dan hasil penagihan telah diakumulasikan selama periode 

konstruksi, tetapi tidak ada pendapatan atau laba yang diakui selama kontrak 

belum diselesaikan Biaya-biaya konstruksi yang termasuk dalam proses adalah 

bahan langsung, tenaga kerja langsung, overhead yang berkaitan dengan proyek 

Beban administrasi dan beban umum perusahaan dibebankan periode terjadinya. 

Dalam neraca, biaya yang belum ditagih masuk dalam pos Persediaan 

aktiva lancar, sedangkan penagihan melebihi biaya kontrak dimasukan dalam 

kewajiban lancar.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana Kesesuaian Metode Pengakuan Pendapatan Jasa Konstruksi di 

CV. TIGA BERLIAN TEKNIK dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 34? 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

1. Memenuhi syarat kelulusan dari Program Studi Diploma III Akuntansi Fakultas 

Vokasi Universitas Airlangga 

2. Untuk mengetahui Pengakuan Pendapatan Jasa Konstruksi yang diterapkan 

pada CV. TIGA BERLIAN TEKNIK 

3. Membandingkan teori yang diperoleh di dalam perkuliahan dengan praktik 

yang terjadi di lapangan 

4. Menerapkan dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan yang 

dimiliki selama belajar di dunia kerja 

5. Memperoleh pengalaman dan perluasan terhadap ilmu-ilmu di tempatpraktik 

kerja lapangan yang belum dikenal oleh mahasiswa 
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1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Dalam penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

a) Sebagai penerapan teori-teori ilmu akuntansi yang diperoleh selama di 

bangku kuliah 

b) Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang Pengakuan Pendapatan 

Jasa Konstruksi yang diterapkan pada CV. TIGA BERLIAN TEKNIK  

c) Untuk mengembangkan pola pikir dan kreativitas akan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh, terutama bidang akuntansi 

d) Menambah pengalaman untuk beradaptasi dengan dunia kerja yang 

sesungguhnya 

2. Bagi Almamater 

Menjadi tolak ukur pembelajaran dan sarana peningkatan kualitas pengajaran di 

masa yang akan datang 

3. Bagi Subyek Praktik Kerja Lapangan 

Laporan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan 

juga masukan-masukan yang baik guna mencapai efektifitas perusahaan untuk 

mengadakan peningkatan dan perbaikan disegala bidang dan juga bermanfaat 

untuk kelancaran aktivitas perusahaan guna menunjang kemajuan perusahaan. 

4. Bagi Pembaca 

Sebagai bahan bacaan yang diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

Pengakuan Pendapatan Jasa Konstruksi pada perusahaan. 

1.5 Rencana Praktik Kerja Lapangan 

a. Obyek Praktik Kerja Lapangan 

Bidang : Sistem Akuntansi 

Topik : Analisis Pengakuan Pendapatan Jasa Konstruksi 

b. Subyek Praktik Kerja Lapangan 

CV. TIGA BERLIAN TEKNIK 

Pergudangan Tanrise Westgate Diamond Blok B – 43 Gedangan – Sidoarjo 
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1.6 Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan PKL di CV. Tiga Berlian Teknik yang beralamatkan di 

Pergudangan Tanrise Westgate Diamond Blok B – 43 Gedangan - Sidoarjo, 

kegiatan PKL dilaksanakan selama 42 hari kerja mulai tanggal 9 Februari 2016 

sampai 22 Maret 2016. Pada PKL ini saya mengambil tema “Analisis Pengakuan 

Pendapatan Jasa Konstruksi  Pada CV. Tiga Berlian Teknik berdasarkan PSAK 

No. 34 ”. Dalam pelaksanaan PKL ini saya ditempatkan di bagian administrasi, 

yang disesuaikan dengan tema yang diambil, guna memperoleh data yang 

diperlukan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir Praktik Kerja Lapangan di 

CV.Tiga Berlian Teknik.  

Adapun jadwal kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) secara lengkap 
disajikan dalam Tabel 1.2. 

No Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

 

 
1. Penentuan tempat dan 

topic 

                  

2. Penyusuan proposal                   

3. Pengajuan permohonan 

ijin lokasi praktik kerja 

lapangan 

                  

4. Pelaksanaan praktik 

kerja lapangan 

                  

5. Penyusunan laporan 

Praktik Kerja Lapangan 

                  

6. Revisi  Dosen 

Pembimbing 

                  

Tabel 1.2 Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan Tahun 2016 
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BAB 2 

HASIL PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

2.1 Gambaran Umum Perusahaan 

 

2.1.1 Sejarah Perusahaan 

 CV. TIGA BERLIAN TEKNIK adalah perusahaan yang bekerja di bidang 

konstruksi atau kontraktor. Pereusahaan ini berdiri sejak tahun 2006 yang 

didirikan oleh Bapak Ir. SOEKIJAR dan beralamat di PERGUDANGAN 

TANRISE WESTGATE DIAMOND BLOK B – 43 GEDANGAN – SIDOARJO. 

CV. TIGA BERLIAN TEKNIK specialist di bidang Conveyor & Component, 

Elevating Conveyor, Screw Conveyor, Steel Construction, Tank & Vessel, 

Condensor, Mixing, Piping, Ducting, Spare part mesin, etc. dengan didukung oleh 

tenaga-tenaga muda yang energic, professional juga berpengalaman di bidangnya. 

Dan tentunya ketepatan waktu untuk dapat memberikan hasil yang optimal. 

2.1.2 Visi dan Misi CV. TIGA BERLIAN TEKNIK 

VISI : 

“Menjadi perusahaan kontraktor yang dapat memberikan konstribusi positif dan 

maksimal bagi kemajuan perusahaan anda”. 

 

MISI : 

1. Memenuhi kebutuhan pelanggan dibidang yang berkaitan dengan :  

 General Contractor 

 Mechanical & Electrical ( Panel Instalation & Control System ) 

 Engineering ( Rekayasa Mesin ) 

 Technic Consultant  & General Technic 

2. Memberikan pelayanan dan kualitas yang optimal kepada pelanggan. 
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2.1.3 Refrensi Proyek Yang  Dikerjakan Cv.Tiga Berlian Teknik 

 

Berbagai macam pekerjaan (proyek) telahdi kerjakan, mulai dari perbaikan-

perbaikan hingga pembuatan dan rekayasa mesin. Sehingga banyak perusahaan 

yang telah menggunakan jasa CV. TIGA BERLIAN TEKNIK, diantaranya yaitu : 

 PT. PAL INDONESIA : Pembuatan konstruksi badan kapal / 

ShipBuilding 

 PT. ADI  LUHUNG SARANA SEGARA : Pembuatan konstruksi badan 

kapal dan repair badan kapal. 

 PT. SIERAD PRODUCE : Service AVR dan Speed control genset 

 PT. NESTLE : Pembuatan conveyor 

 PT. CAKRA LOGAM : Pembuatan Screw dan Elevating Conveyor 

 PT. SIER : Pembuatan tangki-tangki 

 CV. DUTA PRIMA NUSANTARA : Pembuatan tangki-tangki 

 PT. AVIA AVIAN : Pembuatan Air receiver tank, Jacket tank, Catalyst 

tank, Hot water tank, Softener tank, Carbon tank, Rotary fieder, Tangki 

shell reaktor, Oil return tank, Silo Titan, Silo Calcium, Silo Hopper, 

Hopper waigher titan, Hopper waigher calcium, Screw conveyor, 

Konstruksi cargo lift, Over head crane, Platform silo, Mixing tank, See 

glass, Storage tank, Filter monomer, Tutup tangki dan pemasangan jalur 

piping, etc. 

 PT. POWERPACK INDUSTRIAL SOLUTION : Mixing Screw 

Granular, Siklon, Hopper, Vertical Screw, etc 

 CV. MULTI KARYA TEHNIK : Cutting Plasma & Roll Plat SS, etc. 

Selain itu, berbagai macam mesin-mesin juga telah di kerjakan, diantaranya : 

1. Conveyor & Component, Elevating conveyor 

2. Can – run (Chute) kaleng, Acumulator, Exhous box 

3. 3.   Ducting, Steel contruction, Spare part mesin 
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2.1.4 Sruktur Organisasi CV. TIGA BERLIAN TEKNIK 

 Organisasi merupakan suatu sistem hubungan kerjasama antara orang-

orang yang mempunyai kepentingan yang sama guna mencapai tujuan bersama. 

Tujuan tersebut dapat dicapai sesuai dengan yang telah ditetapkan, maka 

diperlukan terbinanya kerjasama antara unit-unit yang ada dalam organisasi 

tersebut. Untuk melaksanakan hal tersebut diatas, diperlukan struktur organisai 

untuk mendistribusikan pembagian pekerjaan dari fungsi-fungsi yang ada melalui 

suatu sistem yang sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Tugas wewenang dan 

tanggung jawab dari masing-masing fungsi harus saling terkait dan dapar 

(hlaksanakan dengan konsekuen. Mengaca pada tujuan kegiatan usaha maka 

struktur organisasi CV. TIGA BERLIAN TEKNIK disusun seperti pada gambar 

2.1 

Gambar 2.1 

Struktur OrganisasiCV. Tiga Berlian Teknik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : CV Tiga Berlian Teknik  

-Direktur Utama- 

Ir. SOEKIJAR 

 

 

-Manager Operasional- 

HIKMAHWAN, ST 

 

-Administrasi- 

MIMIN. I 

-Technic Consultant- 

NURSASI, ST 
 

JUNAEDI, ST 

-Manager Marketing- 

ARDI ANINDITA SSTP  

-Technic & Operasional- 

DWI HANDOKO 

 

TASURU 

NADHIRIN 

 

 

-M / E- 

ARIF WIBOWO 

 

MURIONO 

-Sales Marketing- 
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2.2 Deskripsi Hasil PKL 

 Berikut ini akan dijelaskan tentang persiapan PKL, uraian pelaksanaan 

PKL, sistem pengakuan pendapatan atas jasa konstruksi pada PT Bangun Sarana 

Baja, prosedur pengakuan pendapatan atas jasa konstruksi, fungsi yang terkait 

dalam sistem dan prosedur akuntansi pengakuan pendapatan atas jasa konstruksi. 

 

2.2.1 Persiapan PKL 

 Masa persiapan PKL diawali dengan kegiatan pembekalan oleh dosen 

penanggung jawab mata kuliah. Hal tersebut dilakukan untuk memberikan 

pengarahan kepada mahasiswa tentang segala sesuatu yang berkenaan dengan 

pelaksanaan PKL. Agar mahasiswa dapat mengetahui gambaran perusahaan 

tempat pelaksanaan PKL. Kemudian mahasiswa dibagi dalam beberapa kelompok 

agar dapat dipilihkan dosen pembimbing untuk masing-masing kelompok. 

Dosen pembimbing inilah yang nantinya akan membimbing dan memantau 

mahasiswa dalam penyusunan Tugas Akhir (TA). Kemudian masing-masing 

mahasiswa diwajibkan menyusun proposal PKL. Penyusunan proposal PKL 

dimaksudkan agar mahasiswa mempunyai pandangan yang jelas tentang topik 

yang akan ditulis dalam penyusunan laporan akhir PKL. Untuk tema dalam 

penyusunan Tugas Akhir ini mahasiswa diberikan kebebasan dalam menentukan 

tema dan judul yang diangkat. Lalu mengajukan permohonan ijin lokasi dan 

survei lokasi PKL kemudian setelah perusahaan menyetujui proposal tersebuat, 

kemudian melaksanakan PKL kurang lebih selama 1 bulan.  

2.2.2 Uraian Pelaksanaan PKL 

Adapun kegiatan yang saya lakukan selama PKL di CV. Tiga Berlian 

Teknik seperti mengobservasi, mengambil data, mencatat data, melakukan 

perhitungan atas pendapatan atas jasa konstruksi baik secara tulisan maupun 

komputerisasi. 
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2.2.2.1 Jasa Konstruksi Pada CV. Tiga Berlian Teknik 

Industri konstruksi memiliki banyak kesamaan dengan industri manufaktur 

dalam hal ini mendapatkan produksi fisik, aspek biaya maupun kerumitannya, 

namun dalam segi lain, industri konstruksi lebih bersifat kearah industri jasa. 

Pekerjaan konstruksi merupakan pengembangan fisik suatu proyek tidak 

seperti ndustri manufaktur yang kegiatan usahanya terpusat dalam 1 tempat usaha 

yang biasa kita sebut sebagai pabrik. Jenis-jenis proyek konstruksi yaitu; 

1. Konstruksi Pemukiman 

2. Konstruksi Gedung  

3. Rekayasa Berat 

CV. Tiga Berlian Teknik merupakan perusahaan yang menyediakan jasa 

konstruksi yang juga memberikan jasa-jasa konstruksi tersebut.  

Sebelum dilaksanakan kegiatan konstruksi, terlebih dulu diadakan kontrak 

kerja, yang biasa disebut kontrak konstruksi. Berdasarkan PSAK nomer 34 pasal 

2, kontrak konstruksi adalah suatu kontrak yang dinegosiasikan secara khusus 

untuk konstruksi suatu aset atau suatu kombinasi aset yang berhubungan erat satu 

sama lain atau saling tergantung dalam hal rancangan, teknologi, dan iimgsi atau 

tujuan atau pengguna pokok.  

2.2.2.2 Pengakuan Pendapatan Atas Jasa Konstruksi Pada CV. Tiga Berlian 

Teknik 

Seperti pada umumnya, pendapatan merupakan suatu hal yang penting 

bagi kelangsungan CV Tiga Berlian Teknik. Sehingga prosedur pengakuan 

pendapatan yang digunakan oleh CV Tiga Berlian Teknik haruslah 

menguntungkan perusahaan atau tidak banyak merugikan perusahaan. Pada CV 

Tiga Berlian Teknik, pendapatan diakui sebelum penyerahan. Dan metode yang 

digunakan adalah metode presentase penyelesaian. Hal itu dikarenakan 

pendapatan bidang usaha konstruksi yang diakui berdasarkan metode persentase 

penyelesaian, ditetapkan berdasarkan kemajuan fisik proyek. Terhadap 
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pendapatan usaha konstruksi yang telah diterbitkan fakturnya diakui sebagai 

piutang usaha, sedangkan yang belum diterbitkan fakturnya diakui sebagai tagihan 

bruto pemberi kerja. 

Dengan metode presentase penyelesaian perputaran modal kerja bisa lebih cepat. 

Hal tersebut dikarenakan setiap piutang yang tertagih akan langsung diakui 

sebagai pendapatan. Sedangkan jika menggunakan metode kontrak selesai setiap 

piutang tertagih akan diakui sebagai uang muka atas proyek dan baru 

diakui pendapatan ketika proyek yang dikerjakan selesai. Sehingga nilai 

pendapatan akan terlihat kecil jika menggunakan metode kontrak selesai. 

 CV Tiga Berlian Teknik membuat pencatatan untuk mengakui 

pendapatannya, pencatatan dibuat mulai dari biaya yang dikeluarkan sebelum 

kontrak dimulai sampai pendapatan diakui oleh perusahaan. Perusahaan 

menggunakan kas harian untuk mencatat biaya-biaya tersebut. Biaya-biaya yang 

dimaksud antara lain : 

1. Biaya untuk membeli peralatan dan material yang dibutuhkan untuk 

proyek yang dikerjakan 

2. Biaya operasional tenaga kerja 

3. Biaya gaji tenaga kerja termasuk kasbon 

Berikut contoh kasus kontrak konstruksi dengan PT TANRISE INDONESIA, 

Jurnal yang dibuat ketika melakukan pencatatan dalam melaksanakan konstruksi 

antara lain : 

1. Untuk mencatat penagihan pembayaran termin I (30%) 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

26 

februari 

2015 

Piutang proyek PT Tansire 

Indonesia 

Pendapatan atas Proyek  

PT Tansire Indonesia 

Rp.100.980.000,-  

 
 
Rp.100.980.000,- 

Tabel 2.1 Jurnal Penagihan Pembayaran Termin I 
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2. Untuk mencatat pembayaran yang diterima dari termin I (30%) 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

26 

februari 

2015 

Kas/Bank 

Piutang proyek PT Tansire 

Indonesia 

Rp.100.980.000,-  

 
 
Rp.100.980.000,- 

Tabel 2.2 Jurnal Penerimaan Kas Termin I 

3. Untuk mencatat penagihan termin II (30%) 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

26 

februari 

2015 

Piutang proyek PT Tansire 

Indonesia 

Pendapatan atas Proyek  

PT Tansire Indonesia 

Rp.100.980.000,-  

 
 
Rp.100.980.000,- 

Tabel 2.3 Jurnal Penagihan Pembayaran Termin II 

4. Untuk mencatat pembayaran yang diterima dari termin II (30%) 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

25 

November 

2015 

Kas/Bank  

Piutang proyek PT Tansire 

Indonesia  

 

Rp.100.980.000,-  

 
 
Rp.100.980.000,- 

Tabel 2.4 Jurnal Penerimaan Kas Termin II 

5. Untuk mencatat penagihan termin III (40%) 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

24 

Maret 

2015 

Piutang proyek PT Tansire 

Indonesia   

Potongan penjualan 

Pendapatan atas Proyek  

PT Tansire Indonesia 

Rp.134.640.000,- 

 

 

 
 
Rp. 9.900.000,- 
Rp.124.740.000,- 

  

Tabel 2.5 Jurnal Penagihan Pembayaran Termin III 
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6. Untuk mencatat pembayaran yang diterima dari termin III (40%) 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

24 

Maret 

2015 

Kas/Bank 

Piutang proyek PT Tansire 

Indonesia 

Rp.124.740.000,- 

 

 

 

Rp.124.740.000,- 

 
  

Tabel 2.6 Jurnal Penerimaan Kas Termin III 

Selain jurnal-jurnal tersebut, CV Tiga Berlian Teknik juga melakukan pencatatan 

untuk transaksi-transaksi yang lain yaitu : 

1. Untuk mencatat biaya-biaya proyek sebelum kontrak kerja 

Keterangan Debit Kredit 

Investasi biaya proyek 

Kas/bank 

Rp. 150.000.000,-  

Rp. 150.000.000,-  

Tabel 2.7 Jurnal Biaya Proyek Sebelum Kontrak 

2.Untuk mencatat pembebanan biaya proyek sebelum kontrak kerja 

Keterangan Debit Kredit 

Biaya proyek sebelum 

kontrak  

Investasi biaya proyek 

Rp. 150.000.000,-  

Rp. 150.000.000,-  

Tabel 2.8 Jurnal Beban Biaya Proyek 

 

 Dalam perjanjian kontrak kerja yang telah dibuat dan disetujui kedua belah 

pihak, terdapat kesepakatan untuk pembayaran uang muka yang harus dibayar 

oleh klien terlebih dahulu. Maka atas pembayaran tersebut, perusahaan akan 

mencatatnya sebagai piutang usaha. 
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3. Untuk mencatat biaya operasional proyek 

Keterangan Debit Kredit 

Biaya proyek  

Kas/Bank 

Rp. 100.000.000,-  

Rp. 100.000.000,-  

Tabel 2.9 Jurnal Biaya Operasional Proyek 

 Disetiap akhir bulan HPP dinilai berdasarkan progress (presentase selesai/ 

kemajuan proyek) 

4. Untuk mencatat HPP 

Keterangan Debit Kredit 

HPP Proyek 

Biaya Proyek 

Proyek dalam Proses 

HPP Proyek 

Rp. 250.000.000,- 

 
 
Rp. 250.000.000,- 

 

Rp. 250.000.000,-  

 
 
Rp. 250.000.000,- 

Tabel 2.10 Jurnal Pencatatan HPP 

5. Untuk mencatat biaya-biaya konstruksi 

Keterangan Debit Kredit 

Bahan material 

Dana operasional 

Rp. 80.000.000,-  

Rp. 80.000.000,- 

Tabel 2.11 Jurnal Biaya Konstruksi 

6. Untuk mengakui biaya serta untuk menutup akun persediaan dan penagihan 

Keterangan Debit Kredit 

Biaya proyek  

Bahan material 

Rp. 180.000.000,-  

Rp. 180.000.000,- 

Tabel 2.12 Jurnal Penutup untuk menutup Akun Persediaan dan Penagihan 
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2.2.2.3 Alur Kegiatan Perusahaan Saat Mengakui Pendapatan 

CV Tiga Berlian Teknik melakukan penawaran kepada konsumen 

berdasarkan info pasar, kemudian konsumen mengajukan proposal/kontrak. 

Setelah itu proposal akan dievaluasi oleh CV Tiga Berlian Teknik untuk 

dibuatkan dokumen kontrak kerja serta penawaran harga. Setelah disepakati 

kontrak kerja tersebut, perusahaan membuat project Planning. Project planning 

dibuat untuk memudahkan jalannya kegiatan menjalankan proyek. Selama 

kegiatan berjalan, CV Tiga Berlian Teknik melakukan pengawasan kerja proyek, 

agar sesuai dengan project planning yang telah dibuat. Setelah itu dibuatkan 

Berita Acara tentang kegiatan proyek yang dikerjakan. Kemudian CV Tiga 

Berlian Teknik mengirimkan tagihan kepada konsumen karena proyek telah 

diselesaikan dalam tiap progresnya. Dari situlah perusahaan mengakui pendapatan 

atas pembayaran yang diterima. 

2.2.2.4Penyajian Dalam Laporan Keuangan CV Tiga Berlian Teknik  

Semua biaya langsung maupun tidak langsung yang dapat dialokasikan 

dari kontrak dibebankan ke dalam akun persediaan (konstruksi dalam proses), 

pada neraca Pendapatan proyek yang diakui dikurangkan HPP akan menghasilkan 

laba usaha, yang akan dsajikan dalam laporan laba rugi.  

2.3Pembahasan  

Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan, dan dari uraian 

pelaksanaan PKL dapat diketahui bahwa perlakuan akuntansi kontrak konstruksi 

pada CV Tiga Berlian Teknik cukup sesuai tetapi jurnal yang dibuat perusahaan 

kurang tepat  dengan PSAK No.34. Pada CV Tiga Berlian Teknik, pendapatan 

dari penjualan diakui pada saat penyerahan barang dan jasa kepada pelanggan. 

Perusahaan menggunakan metode presentase penyelesaian untuk mengakui 

pendapatan dari jasa kontraktor.  

Sehingga dapat disimpulkan pencatatan jurnal yang tepat agar sesuai 

dengan PSAK No. 34 untuk CV Tiga Berlian Teknik Sebagai berikut : 
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1. Untuk mencatat penagihan pembayaran termin I (30%) 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

26 

februari 

2015 

Piutang proyek PT Tansire 

Indonesia 

Penagihan atas konstruksi dalam 

prosesproyek  

PT Tansire Indonesia 

Rp.100.980.000,-  

 
 
Rp.100.980.000,- 

Tabel 2.13 Pembetulan Jurnal Penagihan Pembayaran Termin I 

2. Untuk mencatat penagihan termin II (30%) 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

26 

februari 

2015 

Piutang proyek PT Tansire 

Indonesia 

Penagihan atas konstruksi dalam 

prosesproyek  

PT Tansire Indonesia 

Rp.100.980.000,-  

 
 
Rp.100.980.000,- 

Tabel 2.14Pembetulan Jurnal Penagihan Pembayaran Termin II 

3. Untuk mencatat penagihan termin III (40%) 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

24 

Maret 

2015 

Piutang proyek PT Tansire 

Indonesia   

Potongan penjualan 

Penagihan atas konstruksi dalam 

prosesproyek  

PT Tansire Indonesia 

Rp.134.640.000,- 

 

 

 
 
Rp. 9.900.000,- 
Rp.124.740.000,- 

  

Tabel 2.15 Pembetulan Jurnal Penagihan Pembayaran Termin III 
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4. Untuk mencatat biaya-biaya konstruksi 

Keterangan Debit Kredit 

Konstruksi dalam proses 

Beban konstruksi 

Rp. 80.000.000,-  

Rp. 80.000.000,- 

Tabel 2.16 Pembetulan Jurnal Biaya Konstruksi 

5. Untuk mengakui biaya serta untuk menutup akun persediaan dan penagihan 

Keterangan Debit Kredit 

Penagihan atas konstruksi 

dalam proses 

Konstruksi dalam proses 

Rp. 180.000.000,-  

 
Rp. 180.000.000,- 

Tabel 2.17 Jurnal Penutup untuk menutup Akun Persediaan dan Penagihan 

Sesuai dengan pengertian pendapatan PSAK No. 23, pendapatan menjadi 

sangat penting bagi kelangsungan suatu perusahaan., Oleh sebab itu manajemen 

perusahaan terus berusaha untuk meningkatkan laba. Karena dari situlah prospek 

masa depan perusahaan dapat dilihat. Suatu penyimpangan adalah suatu instruksi 

yang diberikan pemberi kerja mengenai perubahan dalam lingkup pekerjaan yang 

akan dilaksanakan berdasarkan kontrak. Suatu penyimpangan dapat menimbulkan 

peningkatan atau penurunan dalam pendapatan kontrak. Contoh penyimpangan 

adalah perubahan-perubahan dalam spesifikasi atau rancangan aset atau 

perubahan lamanya kontrak. Dan dalam prakteknya, perusahaan juga terkadang 

melakukan penyimpangan. Penyimpangan yang sering terjadi dalam perusahaan 

adalah, dimana perusahaan melakukan pengerjaan konstruksi yang tidak sesuai 

dengan surat perjanjian kontak kerja. Perusahaan mengerjakan pekerjaan 

tambahan yang diminta klien yang tidak ada dalam surat perjanjian kontrak kerja 

tanpa membuat lagi surat kontrak kerja baru. Suatu penyimpangan dimasukkan 

kedalam pendapatan kontrak jika: 

1. Besar kemungkinan pemberi kerja akan menyetujui penyimpangan dan jumlah 

pendapatan yang timbul dari penyimpangan tersebut.  
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2. Jumlah pendapatan dapat diukur secara andal.  

Sedangkan dalam proses akuntansi, penentuan pengukuran dan pengakuan 

pendapatan merupakan hal terpenting. Sesuai dengan teori pengukuran 

Pendapatan pada CV Tiga Berlian Teknik, pendapatan diukur dengan nilai wajar 

imbalan yang diterima. Dimana nilai imbalan tersebut telah disepakati oleh kedua 

belah pihak, yaitu CV Tiga Berlian Teknik dan klien. Nilai imbalan tersebut akan 

dicantumkan dalam kontrak kerja. Imbalan yang diterima berupa kas atau setara 

kas. Jumlah pendapatan adalah jumlah kas atau setara kas yang diterima. Selisih 

nilai wajar dan jumlah pendapatan diakui sebagai pendapatan bunga. CV Tiga 

Berlian Teknik mengakui pendapatan sebelum penyerahan dan menggunakan 

metode presentase penyelesaian. Oleh karena itu pendapatan jasa konstruksi 

diakui berdasarkan tiap kemajuan fisik proyek. Dan setiap pendapatan jasa 

konstruksi yang sudah dibuatkan faktumya dan akan diakui sebagai piutang usaha, 

dan yang belum dibuatkan faktumya akan diakui sebagai tagihan bruto pemberi 

kerja. Selanjutnya bila ada piutang yang tertagih, akan langsung diakui sebagai 

pendapatan. 

Dalam penyajiannya pada laporan keuangan disusun berdasarkan konsep 

harga perolehan. Pendapatan dari penjualan diakui pada saat penyerahan barang 

dan jasa kepada pelanggan, sedangkan beban diakui sesui dengan masa 

manfaatnya (akrual basis) pada periode yang bersangkutan. Hal tersebut sesuai 

dengan teori, yang pada umumnya mengakui pendapatannya pada saat 

penjualannya dikarenakan sebagiaan besar ketidak pastian mengenai proses 

menghasilkanlaba dan harga pertukaran sudah diketahui. Tetapi untuk akuntansi 

kontrak konstruksi pendapatannya diakui sebelum penyerahan, hal itu disebabkan 

karena konstruksi memerlukan waktu pengerjaan yang cukup lama. Sedangkan 

perusahaan harus menghasilkan laba disetiap periodenya demi kelangsungan 

perusahaan. Karena metode presentase penyelesaian yang dipilih yang dipilih, 

maka pendapatan dan laba kotor diakui setiap periode berdasarkan kemajuan 

proyek. Dalam PSAK No. 34, terdapat ketentuan bahwa perusahaan harus 

menyajikan : 
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1. Jumlah tagihan bruto kepada pemberi kerja sebagai asset 

 Jumlah tagihan bruto kepada pemberi kerja untuk pekerjaan kontrak 

adalah selisih antara biaya yang terjadi ditambah laba yang diakui 

dikurangi jumlah kerugian yang diakui dan termin (progress billings) 

untuk semua pekerjaan dalam proses dimana biaya yang terjadi ditambah 

laba yang diakui (dikurangi kerugian yang diakui) melebihi termin 

(progress billings). 

2. Jumlah hutang bruto kepada pemberi kerja sebagai kewajiban 

 Jumlah hutang bruto kepada pemberi kerja adalah selisih antara biaya yang 

terjadi ditambah laba yang diakui dikurangi jumlah kerugian yang diakui 

dan termin (progress billings) untuk semua kontrak dimana termin 

(progress billin) melebihi biaya yang terjadi ditambah laba yang diakui 

(dikurangi kerugian yang diakui). 

Sesuai dengan hal itu, perusahaan juga sudah menyajiakn dalam laporan 

keuangannya, yaitu dalam catatan atas laporan keuangan. Tetapi memang 

penjelasan tentang bagaimana ikhtisar kebijaksanaan akuntansi yang dilakukan 

perusahaan, kurang dipaparkan dengan rinci. 

 Dalam laporan keuangan perusahaan telah diungkapkan seluruh 

pendapatan kontrak dalam periode berjalan. Tetapi perusahaan tidak 

mengungkapkan secara jelas mengenai metode pengakuan pendapatan kontrak 

dan metode tahapan penyelesaian yang digunaakan. Hal tersebut tidak sesuai 

dengan apa yang disebutkan dalam PSAK No.34. 

Dalam PSAK No.34 Perusahaan harus mengungkapkan : 

1. Jumlah pendapatan kontrak yang diakui sebagai pendapatan dalam periode 

berjalan 

2. Metode yang digunakan untuk menentukan pendapatan kontrak yang 

diakui dalam periode 

3. Metode yang digunakan untuk tahap penyelesaian kontrak 
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Perusahaan harus mengungkapkan hal-hal berikut untuk pekerjaan dalam proses 

penyelesaian pada tanggal neraca : 

1. Jumlah akumulasi biaya yang terjadi dan laba yang diakui (dikurang 

kerugian yang diakui) sampai tanggal neraca. 

2. Jumlah uang muka yang diterima. 

3. Jumlah retensi. 

Retensi adalah jumlah termin (progress billings) yang tidak dibayar hingga 

pemenuhan kondisi yang ditentukan dalam kontrak (ditunda) untuk 

pembayaran jumlah tersebut atau hingga telah diperbaiki. 

Perusahaan sudah mengungkapkan hal-hal tersebut diatas dalam laporan keuangan 

dengan cukup jelas. 
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BAB 3 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya 

dapat disimpulkan menjadi beberapa hal sebagai berikut : 

1. Pada CV Tiga Berlian Teknik yang memberikan jasa konstruksi, dalam 

mengakui pendapatannya menggunakan metode presentase penyelesaian. 

Dimana pendapatan jasa yang sudah dibuatkan faktur diakui sebagai 

tagihan bruto pemberi kerja. 

2. Pada CV Tiga Berlian Teknik terdapat jurnal untuk melakukan pencatatan 

atas aktivitas perusahaan yang kurang tepat dengan PSAK No.34 

3. CV Tiga Berlian Teknik menggunakan metode presentase penyelesaian 

agar perputaran modal jadi lebih cepat dibandingkan apabila menggunakan 

metode kontrak selesai. 

4. Dalam mengukur nilai pendapatan perusahaan sudah sesuai dengan PSAK 

yaitu, diukur dengan nilai wajar. Dimana nilai tersebut akan disajikan 

dalam laporan keuangan perusahaan. 

5. Perjanjian kerjasama konstruksi dengan klien, didasarkan pada surat 

kontrak kerja yang disepakati. 

6. Perlakuan akuntansi kontrak konstruksi pada CV Tiga Berlian Teknik, 

menggunakan PSAK No. 34 sebagai dasarnya. 

3.2 Saran 

Setelah menganalisis pengakuan pendapatan pada CV. Tiga Berlian Teknik, 

maka penulis mencoba memberi saran yang mungkin berguna dan dapat menjadi 

bahan pertimbangan demi kemajuan perusahaan, yaitu :  

1. Pada pembahasan di BAB 2 penulis memberikan saran untuk jurnal yang 

tepat bagi CV Tiga Berlian Teknik agar sesuai dengan PSAK No. 34 
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2. Dalam praktek pelaksanaan kerjasama kontrak konstruksi, seringkali ada 

pekerjaan tambahan yang dikerjakan oleh perusahaan tetapi tidak ada 

dalam kontrak. Maka sebaiknya untuk pekerjaan tambahan tersebut, 

dibuatkan surat kontrak kerja yang baru. Agar mudah dalam mengontrol 

pendapatan dan biaya yang sebenarnya. 
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CV. TIGA BERLIAN TEKNIK 

NERACA  

PER  31 DESEMBER 2015 

========================================= 

     

  
2015 

 

   
Rp. 

 

AKTIVA 
   

Aktiva Lancar 
   

Kas dan Setara Kas 
 

3.618.652.627,92 
 Piutang Usaha 

 
2.900.795.679,00 

 Piutang Afiliasi 
 

0,00 
 Piutang Lain-Lain 

 
123.856.000,00 

 
Pajak Dibayar Dimuka 

 

                                                                                                          
8.942.000,00    

Jumlah Aktiva Lancar 6.386.650.306,92 
 

     

Aktiva Tidak Lancar 
   

Aktiva Tetap Bersih 
 

             
(10.949.385,00)  

 Aktiva Lain-Lain 
 

                               - 
 

   
(19.949.385,00) 

      JUMLAH AKTIVA 6.375.700.921,92 
 

     

KEWAJIBAN DAN EKUITAS 
   

Kewajiban Lancar 
   

Hutang Usaha 
 

       (1.686.721.276,00) 
 HUTANG DIREKSI 

 
             18.000.000,00  

 Jumlah Kewajiban Lancar        (1.672.112.776,00) 
 

     EKUITAS 
   

Modal Saham Yang Disetor 
 

                               -  
 

Laba ( Rugi ) Tahun-Tahun Lalu 
 

                              
2.896.400.052,00 

 
Laba ( Rugi ) Tahun Berjalan 

 

       
3.000.509.06,92 

 Jumlah Ekuitas    5.896.909.108,92 
      JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS    6.375.700.921,92 
 

          Sidoarjo, 5Februari 2016 

CV TIGA BERLIAN TEKNIK 
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CV. TIGA BERLIAN TEKNIK 

LAPORAN LABA / RUGI 

PER  31 DESEMBER 2015 

========================================= 

    

  
2015 

   
Rp. 

 

PENJUALAN BERSIH 4.565.719.137,77 

BEBAN POKOK PENJUALAN  4.306 .675.117,15 

LABA KOTOR SEBELUM LABA PROYEK      259.044.019.92 

LABA / RUGI PROYEK                             (12.220.219,64) 

TOTAL  LABA KOTOR      246.854.800,88  

BEBAN USAHA 

              Beban Penjualan     2.021.995,08 

Beban Umum dan Administrasi  106.587.990,67 

Jumlah Beban Usaha  108.887.960,54 

LABA USAHA  138.212.556,87 

PENDAPATAN/(BEBAN) LAIN-LAIN 

Pendapatan bunga deposito berjangka dan jasa giro  32.096.876,98 

Laba selisih kurs mata uang asing bersih        7.897.988,34 

Laba penjualan aset                 4.657.989,08 

Beban bunga dan denda      (33.768.997,87) 

Beban penyisihan piutang  (67.988.098,07) 

Lain-lain bersih  15.098.880,76 

Jumlah pendapatan (beban) lain-lain  (8.877.345,09) 

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN  289.987.988,48 

PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK 

Pajak kini         (13.998.098,98) 

Final Jasa Konstruksi                                     (8.994.098,56) 

Pajak tangguhan          - 

Jumlah beban pajak  (2.465.980,76) 

 

LABA BERSIH                                                         1.984.097.768,98 

 

  

Sidoarjo,6 Januari 2016 

CV Tiga Berlian Teknik 
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